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ABSTRAK
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EFEKTIVITAS EDUKASI PRA NIKAH BERBASIS SEKOLAH

TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG PERNIKAHAN
DINI PADA REMAJA MAN DI KOTA SEMARANG
75 hal + 10 tabel + 2 gambar + 17 lampiran + XIV

Latar Belakang : Edukasi pra nikah berbasis sekolah merupakan solusi terbaik
bagi remaja untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam pencegahan
pernikahan dini. Tujuan : Untuk mengetahui efektivitas edukasi pra nikah
berbasis sekolah terhadap pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada
remaja MAN di Kota Semarang. Metode : Jenis penelitian ini kuantitatif dengan
desaian penelitian yaitu metode Quasi Experiment dengan rancangan 7wo Group
Pretest Posttest. Pada penelitian ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok
intervensi dan kelompok kontrol yang masing-masing sampelnya sebanyak 90
orang yang diambil melalui random sampling. Analisis data menggunakan uji
paired t-test dan independent t-test. Hasil : Penelitian menggunakan uji paired t-
test dengan hasil (p <0,05). Uji independent t-test dengan hasil (p <0,05).
Simpulan : Terdapat efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap
pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja.
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Background : School-based pre-marital education past tense the best solution for
adolescents to improve their knowledge and attitudes in preventing early
marriage. Objective : To determine the effectiveness of school-based pre-marital
education on knowledge and attitudes about early marriage among MAN
adolescents in Semarang City. Method : This type of research past tense
quantitative with a research design that past tense the Quasi Experiment method
with a Two Group Pretest Posttest design. In this study consisted of two groups,
namely the intervention group and the control group, each sample of 90 people
taken through random sampling. Data analysis used paired t-test and independent
t-test. Results : Of the study used paired t-test test with results (p <0.05).
Independent t-test with results (p <0.05). Conclusion : There past tense
effectiveness of school-based premarital education on knowledge and attitudes
about early marriage in adolescents.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan dini di definisikan sebagai pernikahan yang dilakukan
sebelum salah satu atau kedua pasangan mencapai usia dewasa minimal yang
ditetapkan dalam undang-undang perkawinan (UU RI No. 16 Tahun 2019),
yaitu 19 tahun secara hukum (Maturidi, 2024). Hal ini menimbulkan masalah
yang signifikan bagi individu, masyarakat, dan psikologis (Tahir et al., 2024).
Pernikahan dini dapat berdampak jangka panjang pada kesehatan fisik dan
mental pasangan, menghambat pendidikan, dan menyebabkan masalah sosial
seperti kualitas hidup rendah (Noftalina et al., 2023).

Menurut peneliti Kedaton et al., (2024), pernikahan wusia dini
berdampak buruk pada kesehatan ibu sejak hamil sampai melahirkan maupun
bayi yang dilahirkannya. Risiko komplikasi kesehatan meningkat ketika
seseorang menikah pada usia dini, terutama bagi remaja perempuan (Subaedah
et al., 2024). Perempuan yang menikah pada usia dini lebih rentan terhadap
berbagai penyakit seperti kanker serviks, perdarahan, keguguran, infeksi
kehamilan tinggi, risiko preeklamsia, persalinan yang lama dan sulit karena
organ reproduksi mereka belum matang (Khayuni et al., 2024). Efek pada bayi
seperti kelahiran prematur, berat bayi lahir rendah (BBLR), cacat bawaan
maupun kematian (Anggraini et al., 2022).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2022,

pernikahan dini meningkatkan risiko putus sekolah hingga 60% dan sebanyak



14,2 juta anak perempuan menikah pada usia muda (Badan Pusat Statistik,
2023). Menurut data UNICEF, (2023) Indonesia, penurunan perkawinan anak
yang lambat. Di seluruh dunia, 21% wanita muda berusia 20-24 tahun
menikah sebelum usia 18 tahun. Pada tahun 2023, sekitar 25,53 juta
perempuan menikah sebelum usia 18 tahun. Untuk mencapai target prevalensi
8,74% pada tahun 2024 dan 6,94%.

Menurut Kementrian PPPA, (2024), angka perkawinan anak pada
tahun 2021 sebesar 9,23%, pada tahun 2022 sebesar 8,06 %, dan pada tahun
2023 sebesar 6,92 %. Menurut data Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, (2024)
melaporkan bahwa 3,76% pemuda di Indonesia mencatatkan usia perkawinan
pertama pada rentang 19-21 tahun pada tahun 2022. Selain itu, 10%
pernikahan di Indonesia terjadi pada usia di bawah 18 tahun dan 19,24%
pemuda menikah pertama kali saat berusia 16-18 tahun pada tahun 2023.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, (2024), daerah
Semarang melaporkan tahun 2023 persentase yang pernah menikah dengan
usia perkawinan pertama di bawah 17 tahun adalah 6,36%, dan persentase
pada tahun 2023 berusia 17-18 adalah 12,88%.

Banyak remaja yang belum mengetahui beberapa faktor seperti faktor
budaya, sosial, dan kurangnya akses terhadap pendidikan (Isronin et al.,
2024). Di masyarakat, pernikahan dini dianggap sebagai norma atau solusi
terhadap masalah sosial seperti kemiskinan, pendidikan rendah, atau
kehamilan di luar nikah. Selain itu, remaja cenderung tidak memahami bahaya

dan konsekuensi pernikahan dini karena kurangnya pengetahuan (Ferusgel et



al., 2022). Pernikahan dini mempunyai dampak negatif yang signifikan. Hal
ini dapat menghambat perkembangan psikologis, emosional, masalah
kesehatan dan kesejahteraan sosial (Nurismawan et al., 2023).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menghentikan pernikahan dini,
termasuk kampanye kesadaran, penyuluhan, dan program pendidikan formal
di sekolah (Kamelia, 2024). Namun, karena kurangnya keterlibatan orang tua,
pendekatan yang tidak sesuai dengan budaya lokal, dan mencakup wilayah
yang terbatas, banyak upaya ini belum berhasil (Isronin et al., 2024). Program-
program ini bersifat sementara dan tidak membantu remaja memahami
masalah pernikahan dini (Anggraini et al., 2022). Selain itu, banyak organisasi
masyarakat sipil aktif melakukan kampanye untuk memberi tahu orang
tentang pentingnya pernikahan sampai usia yang lebih matang (Ferusgel et al.,
2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Khayuni et al., (2024)
bahwa instruksi pranikah di sekolah dapat menjadi solusi yang lebih baik
untuk mencegah pernikahan dini. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Ferusgel et al., (2022) menunjukkan bahwa remaja kurang pemahaman
tentang upaya pencegahan pernikahan dini. Pendidikan ini memberi remaja
pengetahuan yang sistematis dan menyeluruh tentang bahaya menikah terlalu
dini, kesiapan mental, dan tanggung jawab yang terkait dengan pernikahan
(Nurismawan et al., 2023). Salah satu keuntungan dari intervensi ini
menjadikan siswa secara aktif dan memiliki kemampuan untuk membangun

pola pikir kritis sejak dini (Noftalina et al., 2023).



Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan
kondisi yang didukung oleh hasil wawancara kepada guru BK dan dibuktikan
hasil survey terhadap 10 siswa untuk mengetahui pengetahuan dan sikap
tentang pernikahan dini pada remaja MAN di Kota Semarang pada bulan Juli
2025 ditemukan data pengetahuan tentang pernikahan dini hanya 60% (6 dari
10 orang) yang pengetahuannya baik dan data sikap tentang pernikahan dini
hanya 70% (7 dari 10 orang) yang sikapnya positif.

Berdasarkan temuan data di atas, peneliti melihat kurangnya edukasi
pra nikah dalam pernikahan dini pada remaja sehingga peneliti tertarik
melakukan penelitian - tentang “Efektivitas Edukasi Pra Nikah Berbasis
Sekolah Terhadap Pengetahuan dan Sikap tentang Pernikahan Dini pada

Remaja MAN di Kota Semarang.”

. Rumusan Masalah

Edukasi pra nikah memiliki peranan penting dalam membentuk
pengetahuan dan sikap remaja mengenai pernikahan dini. Pernikahan dini
dapat berdampak jangka panjang pada kesehatan fisik dan mental pasangan,
menghambat pendidikan psikologis, emosional, dan masalah sosial. Hal ini
bisa dicegah dengan menambah pengetahuan dan sikap serta peran orang tua
dalam upaya pencegahan pernikahan dini pada remaja.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja MAN
di Kota Semarang pada bulan Juli 2025 ditemukan data pengetahuan tentang

pernikahan dini hanya 60% (6 dari 10 orang) yang pengetahuannya baik dan



data sikap tentang pernikahan dini hanya 70% (7 dari 10 orang) yang sikapnya
positif. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji pengetahuan dan sikap remaja
tentang pernikahan dini dan memberikan edukasi pra nikah berbasis sekolah.
Apakah edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap pengetahuan dan sikap
tentang pernikahan dini pada remaja MAN di Kota Semarang?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui efektivitas edukasi
pra nikah berbasis sekolah terhadap pengetahuan dan sikap tentang
pernikahan dini pada remaja MAN di Kota Semarang.
2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir orang tua, dan pendapatan orang tua pada
remaja MAN di Kota Semarang.

b. Mengidentifikasi pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada
remaja MAN di Kota Semarang sebelum perlakuan pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.

€. Mengidentifikasi pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada
remaja MAN di Kota Semarang setelah perlakuan pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.

d. Menganalisis perbedaan pengetahuan dan sikap tentang pernikahan
dini pada remaja MAN di Kota Semarang sebelum dan setelah

perlakuan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol.



e. Menganalisis efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap
pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja MAN di
Kota Semarang.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
siswa mengenai edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap pengetahuan
dan sikap dan dapat menerapkan dalam sekolah.
2. Pelayanan Kesehatan
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi tenaga
kesehatan tentang edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap
pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini. Dan dapat menyusun
strategl pelayanan kesehatan promotif dan preventif adanya pemberian
edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap pernikahan dini.
3. Bagi Masyarakat
Penelitian mi dapat menambah wawasan mengenai edukasi pra
nikah berbasis sekolah terhadap pengetahuan dan sikap tentang pernikahan
dini. Masyarakat diharapkan dapat memahami adanya edukasi pra nikah

berbasis sekolah terhadap pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Konsep Remaja
a. Definisi Remaja
Berdasarkan data World Health Organization (WHQO) adalah
menganggap remaja yang berusia mulai dari 10 hingga 19 tahun
(Anggraini et al., 2022). Kementerian Kesehatan membagi masa
remaja menjadi tiga kategori yaitu masa remaja awal usia 10-13 tahun,
masa remaja menengah usia 14-16 tahun, dan masa remaja akhir usia
17-19 tahun (Lubis et al., 2024).
b. Perkembangan Remaja
Hal yang paling menonjol dalam tumbuh kembang remaja
sebagai berikut (Anggraini et al., 2022):
1) Perubahan fisik
Perubahan  fisik mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan yaitu hormon pertumbuhan (GH), hormon
gonadotropic, yang terdiri dari hormon [uteinizing (LH) dan
hormon follicle stimulating (FSH), serta hormon estrogen,
progesteron, dan testosteron. Perubahan dalam berat badan dan
tinggi badan ditunjukkan oleh perubahan hormonal. Tinggi badan
laki-laki dan perempuan meningkat sebesar 3,5-4,1 inci selama

satu tahun pertumbuhan. Selain itu, karakteristik seks sekunder



2)

3)

juga berkembang. Pada laki-laki ditandai dengan pertumbuhan
penis, pembesaran skrotum, perubahan suara, pertumbuhan kumis
dan rambut wajah serta rambut ketiak, sementara pada wanita
ditandai dengan pertumbuhan rambut pubis dan rambut ketiak,
serta mulai menstruasi atau menarche (Anggraini et al., 2022).
Perkembangan emosi

Perkembangan emosi pada remaja biasanya meningkat,
sehingga hanya rangsangan kecil dapat menyebabkan luapan emosi
yang signifikan, seperti marah atau menangis. Remaja yang lebih
peka terhadap emosinya dapat berdampak pada perilaku.
Keinginan remaja untuk dianggap sebagai orang dewasa
menyebabkan konflik dengan lingkungan mereka. Remaja dapat
mengalami kecemasan dan ketegangan sebagai akibat dari konflik
tersebut (Anggraini et al., 2022).
Pubertas

Pubertas yaitu masa kanak-kanak ke masa dewasa yang
ditandai dengan munculnya tanda-tanda seksual sekunder dan
kemampuan bereproduksi. Masa pubertas dimulai usia 13 tahun
pada perempuan dan 14 tahun pada laki-laki, dan berakhir pada
usia 18-19 tahun. Perubahan seks primer dan sekunder adalah
perubahan yang terjadi selama masa pubertas. Organ-organ yang
dibutuhkan untuk berproduksi dikenal sebagai karakteristik seks

primer. Bagi perempuan, organ reproduksinya adalah indung telur



(ovarium), tuba falopi, rahim, dan vagina, untuk laki-laki adalah
testis, penis, skrotum, dan gelembung sperma. Tanda-tanda
fisiologis kematangan seksual yang tidak terkait langsung dengan
reprduksi dikenal sebagai ciri-ciri seks sekunder (Oktaviasari,
2024).
4) Masalah remaja
Remaja sering menghadapi banyak masalah karena
perubahan biologi dan psikologis yang sangat cepat. Remaja yang
menikah dini biasanya kurang pengetahuan tentang pra nikah,
kurangnya informasi dari orang tua dan pendidik, serta kemudahan
teknologi, hal ini menjadi masalah yang dihadapi oleh remaja
(Asmariana,2024).
2. Pernikahan Dini
a. Definisi Pernikahan Dini
Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan sebelum
usia 16 tahun pada wanita dan 19 tahun pada laki-laki (Noftalina et al.,
2023a). Pernikahan dini merupakan tradisi sosial yang menyebabkan
pengantin remaja mengalami masa melahirkan yang lebih lama dan
risiko persalinan yang lebih tinggi karena secara fisik belum siap untuk

melahirkan (Tahir et al., 2024).
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b. Faktor Pernikahan Dini

1)

2)

3)

4)

Faktor Pendidikan

Pendidikan pada anak sangatlah penting terutama tentang
pra nikah. Ada beberapa anak yang meninggalkan sekolah pada
usia wajib sekolah dan kemudian bekerja karena merasa cukup
mandiri sehingga yakin bisa menghidupi dirinya sendiri
(Asmariana, 2024).
Faktor Biologis

Salah satunya adalah menjalin hubungan dengan lawan
jenis, yang dapat menyebabkan kehamilan di luar nikah jika tidak
diawasi (Utama, 2024).
Faktor dalam Pemahaman Agama

Sebagian besar orang tua menyadari bahwa menikah
dengan orang lain adalah ketentuan agama dan mereka harus
melindungi dan mencegahnya (Putri et al., 2024a).
Faktor Ekonomi

Banyak ditemui dalam kasus di mana orang tua memiliki
hutang dan tidak mampu lagi membayarnya sehingga anak
gadisnya digunakan sebagai alat pembayaran kepada penagih
hutang, dan hutang orang tua tersebut dilunasi setelah anak tersebut

dinikahkan (Kamelia, 2024).
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5) Faktor Adat dan Budaya
Beberapa wilayah Indonesia, perjodohan masih banyak.
Anak perempuan biasanya mulai menstruasi pada usia 12 tahun
dijamin bahwa anak tersebut akan dinikahkan pada usia 12 tahun,
jauh di bawah batas usia minimal untuk pernikahan yang diizinkan
oleh undang-undang (Maturidi, 2024).
c. Dampak Pernikahan Dini
1) Aspek Kesehatan
Pernikahan yang dilakukan oleh perempuan di bawah usia
20 tahun disebut pernikahan usia dini. Menurut WHO Badan Pusat
Statistik, (2023) mengatakan usia remaja adalah 10-20 tahun.
Perempuan - usia 1020 tahun - yang sudah menikah dapat
berdampak pada kesehatan remaja karena perubahan fisik yang
cepat dan banyak perubahan, termasuk pertumbuhan organ
reproduksi (organ seksual) untuk mencapai kematangan. Beberapa
bahaya bagi kesehatan wanita dan kemungkinan kehamilan antara
lain (Isronin et al., 2024).
a) Berat Bayi Lahir Rendah
Risiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah
adalah faktor medis yang paling penting dalam kehamilan
remaja. Kemungkinan melahirkan bayi dengan berat badan
lahir rendah meningkat seiring dengan usia remaja yang hamil.

Selain berat badan lahir rendah, banyak faktor lain yang



b)

d)

12

dianggap berkontribusi pada peningkatan kematian dan
kesakitan bayi dan ibu remaja (Kedaton, 2024).
Anemia

Anemia adalah masalah kesehatan dengan prevalensi
tertinggi pada wanita hamil. Prevalensi anemia pada ibu hamil
di Indonesia 70 % (7 dari 10 wanita hamil) yang menderita
anemia. Anemia mengakibatkan keguguran, persalinan yang
lama, pendarahan pasca melahirkan, bayi lahir prematur, dan
kemungkinan bayi lahir dengan cacat adalah beberapa akibat
anemia pada ibu hamil yang dianggap sepele (Isronin et al.,
2024).
Persalinan yang Sulit

Disebabkan oleh komplikasi yang terjadi baik pada ibu
maupun janin. Beberapa penyebab persalinan yang sulit
termasuk kelainan letak janin, kelainan panggul, dan kelainan
kekuatan saat melahirkan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa
reproduksi perempuan belum siap menerima kehamilan, yang
dapat menyebabkan berbagai komplikasi (Kedaton, 2024).
Kanker Serviks

Kanker serviks atau kanker leher rahim adalah kanker
yang banyak menyerang wanita di seluruh dunia. Salah satu
faktor yang berhubungan dengan kanker mulut rahim adalah

aktivitas seksual yang terlalu muda (<16 tahun). Perilaku
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seksual merupakan faktor risiko kanker serviks dikarenakan
berhubungan seks dengan laki-laki berisiko tinggi, atau laki-
laki yang mengidap penyakit kandiloma akuminatum di
penisnya. Sebesar 25% responden melakukan aktivitas seksual
pada usia dini atau sebelum usia 20 tahun. Hubungan seksual
seseorang idealnya dilakukan setelah seseorang wanita benar-
benar matang. Kematangan yang dimaksud bukan hanya dilihat
dari sudah menstruasi atau belum tetapi kematangan juga
bergantung pada sel-sel mukosa baru matang setelah wanita
berusia 20 tahun ke atas (Kedaton, 2024).
Infeksi Menular Seksual

IMS, juga dikenal sebagai infeksi seksual menular,
adalah penyakit yang muncul atau ditularkan melalui hubungan
seksual dan memiliki gejala klinis berupa munculnya kelainan,
terutama = pada  -alat = kelamin. = Perlambatan  untuk
mengidentifikas1 ~ IMS  dapat  menyebabkan berbagai
komplikasi, seperti kehamilan di luar kandungan, kanker
anogenital, infeksi bayi baru lahir, atau infeksi selama
kehamilan. Wanita dengan IMS biasanya mengalami keluarnya
cairan vagina atau peningkatan keputihan, rasa perih, nyeri atau
panas saat kencing, luka basah di sekitar alat kelamin, gatal-
gatal di sekitar alat kelamin, sakit saat berhubungan seks, dan

keluarnya darah setelah berhubungan seks. Usia muda saat



2)

3)
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melakukan hubungan seksual pertama kali dapat meningkatkan

kemungkinan terkena infeksi seksual menular (Isronin et al.,

2024).
Aspek Psikologis

Kesiapan psikologis didefinisikan sebagai kesiapan
seseorang untuk memikul tanggung jawab sebagai suami atau istri
(Syarda et al., 2024). Komponen psikologis yang sangat penting
untuk kelangsungan pernikahan adalah kematangan emosi. Salah
satu alasan mengapa perempuan harus menikah pada usia minimal
20 tahun dan laki-laki pada usia 25 tahun adalah karena ini akan
membantu pasangan menjalankan peran baru dalam keluarga
mercka, yang akan membantu mereka menjalani perkawinan yang
harmonis, stabil, dan bahagia. Pengaruh perubahan psikologis yang
terjadi pada ibu hamil pada kesehatan mental ibu mempengaruhi
kesehatan janinnya. Selain itu, trauma dan stres yang berlebihan
dapat menyebabkan anak menjadi hiperaktif, yang dapat
menyebabkan kelahiran premature (Kedaton, 2024).
Aspek Sosial
Fenomena sosial ini berkaitan dengan faktor usia budaya

dalam masyarakat yang menempatkan perempuan pada posisi yang
rendah. Kondisi ini sangat bertentangan dengan ajaran dan norma
apapun termasuk agama (Pamessangi et al., 2024). Sering terjadi

pertengkaran biasanya dialami oleh pasangan suami istri tidak
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hanya yang masih muda melainkan bagi yang telah tua sekalipun.
Namun, dalam perjalanannya pertengkaran yang sering terjadi
biasanya lebih kepada hal-hal pribadi seperti kurang sepaham
dalam pengambilan keputusan dan menentukan pilithan lain
sehingga mengakibatkan masalah dalam rumah tangga (Rofiq et
al., 2024).
d. Pencegahan Pernikahan Dini
Menurut upaya untuk mencegah pernikahan usia dini yaitu
remaja yang belum berkeluarga dapat diberikan pengarahan dan
pengetahuan edukasi pra nikah melalui kegiatan pendidikan, sehingga
mereka lebih memahami arti dan peran pernikahan, serta akibat negatif
yang ditimbulkan pada usia muda. Dengan melakukan kegiatan yang
positif, remaja dapat belajar tentang makna dan peran pernikahan
(Tahir et al., 2024).
3. Pengetahuan
a. Definisi Pengetahuan
Pengetahuan adalah pemahaman dan informasi yang diperoleh
melalui pengalaman pendidikan dan proses pembelajaran (Runjati et
al., 2023). Pengetahuan juga mencakup informasi yang disimpan
dalam bentuk dokumen dan media lainnya, serta pemahaman tentang

norma dan nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat (Khayuni et al.,

2024).



16

b. Faktor Pengetahuan

1)

2)

3)

4)

Pendidikan

Peranan penting dalam membentuk pengetahuan individu,
karena melalui proses pendidikan, seseorang dapat memperoleh
informasi dan keterampilan yang dibutuhkan (Asmariana, 2024).
Pengalaman Hidup

Memberikan  kontribusi  yang  signifikan terhadap
pengetahuan, di mana pengalaman langsung dapat memberikan
wawasan yang tidak bisa didapatkan dari buku atau kelas (Khayuni
etal., 2024).
Lingkungan Sosial

Termasuk keluarga, teman, dan komunitas, turut
mempengaruhi pengetahuan, karena interaksi dengan orang lain
dapat memperluas perspektif dan pemahaman. Selain itu, akses
terhadap informasi, seperti media, internet, dan sumber daya
lainnya, sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan (Khayuni
et al., 2024).
Motivasi dan Minat

Individu dalam belajar juga merupakan dorongan untuk
melakukan sesuatu , karena individu yang termotivasi cenderung

lebih aktif dalam mencari dan mengolah informasi (Asmariana,

2024).
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4. Sikap
a. Definisi Sikap

Sikap dapat diartikan sebagai kecenderungan yang diarahkan
pada objek tertentu, yang mencakup penilaian positif atau negatif
terhadap objek tersebut (Khayuni et al., 2024). Sikap tidak hanya
mencerminkan pandangan seseorang, tetapi juga berfungsi sebagai
pendorong perilaku, sehingga penting untuk memahami proses
pembentukan dan perubahan sikap (Kamelia, 2024).
1) Tingkatan-Tingkatan Sikap

a) Menerima (receiving)

Bahwa seseorang atau subjek mau menerima stimulus

yang diberikan (objek) (Kamelia, 2024).
b) Menanggapi (responding)

Memberikan jawaban atas pertanyaan yang dihadapi

seseorang (Kamelia, 2024).
c) Menghargai (valuing)

Seseorang memberikan nilai positif terhadap objek atau
stimulus dan mengajak mempengaruhi orang lain untuk
merespon (Kamelia, 2024).

d) Bertanggung jawab (responsible)
Berani mengambil semua resiko atas keyakinan

seseorang apabila ada orang lain mencemooh (Kamelia, 2024).
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5. Edukasi Pra Nikah
a. Definisi Edukasi Pra Nikah
Edukasi pra nikah adalah proses pembelajaran yang dirancang
untuk membantu calon pasangan suami istri mempersiapkan diri
menghadapi kehidupan pernikahan (Khoiri et al., 2024). Tujuan utama
program ini adalah memberikan pemahaman yang mendalam tentang
berbagai aspek kehidupan rumah tangga, seperti tanggung jawab
pasangan, komunikasi yang efektif, pengelolaan konflik, kesehatan
reproduksi, serta aspek psikologis dan ekonomi dalam pernikahan
(Subaedah et al., 2024).
1) Faktor Edukasi Pra Nikah
a) Kematangan Psikologis
Tingkat kematangan emosional dan mental calon
pasangan sangat menentukan kemampuan mereka dalam
memahami dan menerapkan materi edukasi (Subaedah et al.,
2024).
b) Kesadaran dan Niat Belajar
Sebagai kesadaran akan pentingnya edukasi pra nikah
dan kesediaan pasangan untuk belajar serta berdiskusi secara

terbuka menjadi elemen kunci (Pamessangi et al., 2024).
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¢) Budaya dan Nilai Agama
Norma sosial, serta nilai agama yang dianut turut
memengaruhi cara pandang pasangan terhadap pernikahan dan
kehidupan keluarga (Pamessangi et al., 2024).
d) Dukungan Sosial
Keterlibatan ~ keluarga, teman, dan komunitas
memberikan dukungan moral yang memperkuat penerapan
materi yang telah dipelajari (Subaedah et al., 2024).
e) Faktor ekonomi
Kondisi ekonomi pasangan mempengaruhi kesiapan
dalam menjalani pernikahan dan mengikuti program edukasi
(Subaedah et al., 2024).
f) Kesiapan Fisik dan Kesehatan
Pengetahuan mengenai reproduksi menjadi bagian
penting dalam mempersiapkan = pasangan untuk pernikahan
(Pamessangi et al., 2024).
6. Edukasi Pra Nikah Berbasis Sekolah
Edukasi pra nikah yang diterapkan di sekolah memiliki peranan
yang sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menjalani
kehidupan berkeluarga (Syarda et al., 2024). Sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai tempat untuk memperoleh pengetahuan akademis, tetapi
juga sebagai wadah untuk menanamkan nilai-nilai moral dan sosial yang

berkaitan dengan pernikahan (Anggraini et al., 2022). Dengan edukasi
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yang dilakukan disekolahan sangat membantu siswa dalam mengetahui
lebih jelas tentang pra nikah serta mengetahui adanya dampak jika
melakukan pernikahan dini (Khoiri et al., 2024).

Program edukasi pra nikah di lingkungan sekolah dapat mencakup
berbagai topik, seperti pemahaman mengenai hubungan yang sehat,
keterampilan komunikasi yang efektif, tanggung jawab dalam keluarga,
serta pentingnya perencanaan keuangan (Khoiri et al., 2024). Selain itu,
program ini juga berpotensi untuk menurunkan angka perceraian dan
meningkatkan kualitas hubungan antar pasangan di masa depan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Isronin et al., (2024)
menemukan bahwa siswa yang mengikuti program edukasi pra nikah
berbasis sekolah sangat penting bagi individu. Edukasi ini bertujuan agar
siswa memiliki tingkat pemahaman yang baik tentang kesehatan
reproduksi, komunikasi dalam pernikahan dan nilai nilai ketrampilan yang
lebih baik mengenai pernikahan dini, dibandingkan dengan mereka yang
tidak mengikuti program edukasi pra nikah.

Menurut penelitian Oktaviasari, (2024) penelitian menjelaskan
bahwa edukasi pra nikah berbasis sekolah dapat dilakukan dengan cara
memberikan materi tentang (tugas, tanggung jawab dan komitmen dalam
pernikahan), dan memberikan materi tentang (persiapan berkeluarga,
sakinah, generasi berkualitas dan pengelolaan ekonomi keluarga). Edukasi
pra nikah berbasis sekolah dapat mengurangi konflik dan meningkatkan

kualitas hubungan, kesehatan reproduksi dan perceraian, serta



21

mengintergrasikan edukasi pra nikah ke dalam kurikulum dapat membantu
untuk menurunkan angka pernikahan dini dan meningkatkan kesiapan

emosional remaja dalam membangun rumah tangga (Isronin et al., 2024).

Efektivitas Edukasi Pra Nikah Berbasis Sekolah Terhadap
Pengetahuan dan Sikap tentang Pernikahan Dini pada Remaja MAN
di Kota Semarang

Edukasi pra nikah berbasis sekolah adalah upaya pendidikan yang
dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja
mengenai pentingnya kesiapan sebelum menikah, khususnya dalam
mencegah pernikahan dini serta mencegah terjadinya masalah kesehatan
reproduksi (Noftalina et al., 2023). Program ini dilaksanakan dengan
mengedukasi dan mengintegrasikan materi ke dalam pembelajaran formal
atau melalui kegiatan tambahan seperti lokakarya dan diskusi interaktif.

Tujuan dari edukasi ini tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga membantu membentuk pola pikir remaja agar lebih kritis dan bijak
dalam mengambil keputusan tentang masa depan mereka (Runjati et al.,
2023). Dengan memahami konsekuensi pernikahan dini remaja dapat
menunda pernikahan hingga mereka mencapai kesiapan yang cukup, baik
secara fisik, emosional, maupun sosial (Asmariana, 2024).

Pengetahuan dan sikap memiliki hubungan yang erat. Remaja yang
memiliki wawasan mendalam tentang risiko pernikahan dini cenderung
memiliki sikap negatif terhadap praktik tersebut (Oktaviasari, 2024).
Dalam pemberian edukasi yang menyeluruh menjadi salah satu cara

efektif untuk mengubah sikap remaja (Khayuni et al., 2024). Sikap yang
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mendukung pernikahan dini sering kali dipengaruhi oleh norma budaya,
tradisi, atau tekanan sosial di lingkungannya. Sebaliknya, sikap yang
menolak biasanya muncul dari pemahaman yang lebih baik tentang
dampak negatif pernikahan dini (Subaedah, 2024).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Runjati et al., (2023)
mengungkapkan bahwa remaja yang berpartisipasi dalam program edukasi
pra nikah berhubungan dengan pengetahuan yang lebih baik tentang
kesehatan  reproduksi, hak-hak dalam pernikahan. Peningkatan
pengetahuan ini dapat berkontribusi pada perubahan sikap remaja terhadap
pernikahan dini, sehingga mercka lebth  mungkin untuk menunda
pernikahan hingga mencapai usia yang lebith dewasa.

Menurut penelitian yang dilakukan Anggraini et al., (2022) remaja
yang memiliki kurangnya pengetahuan berhubungan dengan risiko
pernikahan dini dan kurang mampu mengevaluasi dampak jangka panjang
dari pernikahan dini. Sehingga remaja perlu adanya edukasi untuk
mengetahul pengetahuan pra nikah tentang pernikahan dini agar
mempertimbangkan keputusan bagi siswa yang menikah dini.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan Khayuni et al., (2024)
menunjukkan bahwa edukasi pra nikah terhadap pengetahuan dan sikap
siswa dapat menunda pernikahan yang belum memasuki umurnya dengan
ketentuan hukum. Sehingga remaja mengetahui dampak maupun resiko

yang mengakibatkan dalam pernikahan dini (Noftalina et al., 2023).



B. Kerangka Teori

Faktor Predisposisi
(Predisposing faktor) :
1. Umur S
Pendidikan

2
3. Pekerjaan
4. Sosial ekonomi

Faktor Pemungkin
(Enabling faktor) :
Keterpaparan informasi
(Vidio, leaflet)

Faktor Pendorong
(Reinforcing faktor)
1. Peran guru

Edukasi pra nikah
berbasis sekolah :
Pendidikan kesehatan

v

Pengetahuan dan sikap
tentang pernikahan
dini pada remaja

2. Dukungan tenaga
kesehatan

3. Dukungan
anggota keluarga

Keterangan :
—— > : Ada hubungan

: Diteliti

: Tidak Diteliti

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

Efektivitas Edukasi Pra Nikah Berbasis Sekolah Terhadap Pengetahuan dan

Sikap tentang Pernikahan Dini pada Remaja MAN di Kota Semarang
Sumber : Teori Lawrence Green (Khayuni et al., 2024; Subaedah, 2024)
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C. Hipotesis
1. H,: Ada efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap
pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja MAN di Kota
Semarang.
2. Hy : Tidak ada efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap
pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja MAN di Kota

Semarang.
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Kerangka Konsep
Variabel Independent Variabel Dependent
Edukasi Pra Nikah .| Pengetahuan dan Sikap Tentang
Berbasis Sekolah Pernikahan Dini pada Remaja

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

B. Variabel Penelitian
1. Variabel Independent (Bebas)

Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi dan
menghasilkan perubahan pada variabel dependent (Sugiyono, 2022).
Variabel independent dalam penelitian ini, yaitu edukasi pra nikah berbasis
sekolah.

2. Variabel Dependent (Terikat)

Variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independent (Sugiyono, 2022). Variabel dependent dalam
penelitian ini, yaitu pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada
remaja.

C. Jenis dan Desaian Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan
desaian penelitian yaitu metode Quasi Experiment dengan rancangan Two

Group Pretest Posttest. Pada penelitian ini terdiri dua kelompok yaitu

25
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kelompok intervensi dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2022). Peneliti
membagikan kuesioner kepada kelompok kontrol yang diukur melalui test
(Pretest), kemudian selanjutnya peneliti memberikan edukasi kepada
kelompok intervensi dan membagikan kuesioner yang akan diukur kembali
menggunakan (Posttest). Bentuk rancangan penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian
Pretest —»  Posttest

Kelompok intervensi X, Perlakuan X,
Kelompok kontrol Y, Y,
Sumber : (Sugiyono, 2022)

Keterangan :

Xy : Hasil ukur pengetahuan dan sikap sebelum diberikan
edukasi dengan media ppt, bermain role play dan konseling
yang didampingi guru BK dan diberikan pretest.

Perlakuan : Edukasi dengan media ppt, bermain role play dan konseling
yang didampingi guru BK.

X2 : Hasil ukur pengetahuan dan sikap setelah diberikan edukasi
dengan media ppt, bermain role play dan konseling yang
didampingi guru BK dan diberikan posttest.

Y1 : Hasil ukur pengetahuan dan sikap dengan diberikan pretest.

Y2 : Hasil ukur pengetahuan dan sikap dengan diberikan

posttest.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi penelitian ini merupakan siswa MAN di Kota Semarang
untuk kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan jumlah 420
siswa pada bulan Juli 2025.
a. Populasi Target
Populasi target yaitu populasi yang menjadi sasaran penelitian
(Sugiyono, 2022). Populasi target dalam penelitian ini adalah siswa
MAN 1 Kota Semarang untuk kelompok intervensi dan siswa MAN 2
Kota Semarang untuk kelompok kontrol.
b. Populasi Terjangkau
Populasi terjangkau yaitu bagian dari populasi target yang
dapat dijangkau oleh peneliti (Sugiyono, 2022). Populasi dalam
penelitian ini adalah sebagian siswa MAN 1 Kota Semarang untuk
kelompok intervensi dan sebagian siswa MAN 2 Kota Semarang untuk
kelompok kontrol.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik suatu
populasi yang diteliti (Sugiyono, 2022). Rumus yang digunakan untuk

menentukan jumlah sampel menggunakan rumus slovin yaitu

N

1T N(e)?
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Keterangan :
N = Jumlah populasi
n = Jumlah sampel
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang
masih bias ditolerir, e = 0,1
Dalam rumus slovin ada ketentuan — ketentuan sebagai berikut:

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar

N 420 420 420

N: = —_— =
1+N(e)2 1+420(0,1)2 1+42 572

=80,7 =81

Peneliti mengantisipasi apabila terdapat data kurang lengkap atau
responden yang tidak mau ikut berpartisipasi dalam penelitian, maka
jumlah sampel ditambah. Koreksi atau penambahan jumlah sampel

berdasarkan prediksi sampel drop out 10% dari penelitian.

n

1-f

n =

n : Besar sampel setelah dikoreksi
n : Jumlah sampel berdasarkan estimasi sebelumnya

f : Prediksi presentase sampel drop out

n 81 81

1—F 1-01 09 0

Total keseluruhan responden pada penelitian ini ada 180 responden
dengan 2 kelompok yaitu kelompok intervensi 90 siswa dan kelompok

kontrol 90 siswa.
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a. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random
sampling. Random sampling merupakan pengambilan anggota sampel
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2022).
b. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
1) Siswa aktif di MAN di Kota Semarang
2) Bersedia hadir pada saat penelitian
3) Bersedia mengisi pretest dan postest pada saat penelitian
4) Berscdia bekerjasama dengan baik dan komunikatif
c. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
1) Siswa yang sakit/tidak hadir pada saat penelitian

2) Siswa yang tidak bersedia berpartisipasi dalam penelitian

E. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini berlokasi di MAN 1 Kota Semarang untuk kelompok
intervensi dan MAN 2 Kota Semarang untuk kelompok kontrol, Kota

Semarang.



2. Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2025

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah ruang lingkup atau penjelasan dari suatu

variabel yang akan digunakan (Sugiyono, 2022). Manfaat dari definisi

operasional yaitu untuk mengarahkan pada pengukuran maupun pengamatan

terhadap variabel-variabel yang bersangkutan dan pengembangan suatu

instrument ataupun alat ukur.

Tabel 3. 2 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala

1.  Edukasi pra Memiliki peranan yang penting Media ppt, - -
nikah berbasis untuk membantu remaja dalam = bermain  role
sekolah mengetahui tentang pentingnya  play dan

pra nikah bagi remaja meliputi = konseling yang
kesehatan reproduksi, -didampingi
psikologis, emosional, . guru BK.
pendidikan tentang hubungan

yang sehat, nilai agama dan

budaya, dan  pencegahan

pernikahan dini.

2. Pengetahuan Membentuk pola pikir remaja ~ Kuesioner . Kurang Rasio
terhadap dalam memahami konsekuensi jumlah soal 32 Baik (56-74%)
pernikahan dini = baik secara fisik, emosional . Baik (> 75%)
pada remaja dan sosial.

3. Sikap terhadap Suatu pandangan atau Kuesioner . Negatif Rasio
pernikahan dini keyakinan seseorang terhadap jumlah soal 10 (<=50%)
pada remaja pernikahan dini seperti sikap . Positif

mendukung atau menolak. (>=50%)

G. Instrumen Penelitian

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk

pengumpulan data (Sugiyono, 2022). Jenis instrumen yang digunakan dan

diperlukan dalam kegiatan penelitian ini yaitu :
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a. Kuesioner Demografi
Kuesioner Demografi berisi usia, jenis kelamin, pendidikan
terakhir orang tua serta pendapatan orang tua.
b. Kuesioner Pengetahuan
Kuesioner pengetahuan ini divalidasi oleh Aisah, (2018) yang
digunakan untuk mengetahui informasi mengenai pengetahuan remaja
pada MAN 1 Kota Semarang dan MAN 2 Kota Semarang tentang
pernikahan dini. Pemberian skor kuesioner pengetahuan dilakukan
dengan memberikan nilai 0 bila jawaban salah dan nilai 1 bila jawaban
benar. Pengetahuan = dikategorikan menjadi 2 kelompok yaitu
pengetahuan kategori baik nilainya >75% dan pengetahuan kategori
kurang baik nilainya 56-74%.

Tabel 3.3 Kuesioner Pengetahuan

Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah
Pengetahuan Pengertian pernikahan 1,2,3,4,5,6 6
tentang dini
pernikahan dini

Faktor yang 7,8,9,10,11,12, 10
mempengaruhi 13,14,15,16

pernikahan dini

Dampak pernikahan 17,18,19,20,21,22, 12
dini 23,242526,27,28
Pencegahan 29,30,31,32 4
pernikahan dini

Jumlah soal 32 32

Sumber : (Aisah, 2018)

c. Kuesioner Sikap
Kuesioner sikap ini divalidasi oleh Prasetya, (2024) digunakan
untuk mengetahui sikap remaja MAN 1 Kota Semarang dan MAN 2
Kota Semarang tentang pernikahan dini. Untuk pemberian skor

kuesioner sikap dilakukan apabila pernyataan positif bersifat
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mendukung atau memihak pada objek sikap yang disebut pernyataan
favorable, dengan memberikan nilai 5 (jawaban sangat setuju), nilai 4
(setuju), nilai 3 (ragu-ragu), nilai 2 (kurang setuju), nilai 1 (tidak
setuju).

Apabila pernyataan negatif berisi hal-hal negatif yang disebut
unfavorable dengan memberikan nilai 1 (jawaban sangat setuju), nilai
2 (setuju), nilai 3 (ragu-ragu), nilai 4 (kurang setuju), nilai 5 (tidak
setuju). Hasil pengukuran sikap skor dikonversikan dalam presentase
maka dapat dijabarkan untuk skor < 50% hasil pengukuran negatif
(sikap yang mengarah pada hal untuk mendukung pernikahan dini).
Pada skor > 50% maka hasil pengukuran positif (sikap yang tidak
mendukung pernikahan dini).

Tabel 3. 4 Kuesioner Sikap

d . Nomor Soal Jumlah
Variabel Indikator Favorable Unfavoble

Sikap tentang Tanggapan terhadap 3 1,2,4 4

pernikahan dini pernikahan dini
Tanggapan tentang 5,6,7 3
penyebab pernikahan dini
Tanggapan terhadap 9,10 8 3
dampak pernikahan dini
Jumlah soal 10

Sumber : (Prasetya, 2024)

2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a.

Uji Validitas

Hasil dari uji validitas apabila nilai r hitung > r fable 0,361
terhadap kuesioner pengetahuan dikatakan valid (Aisah, 2018). Hasil
dari uji validitas apabila nilai r hitung > r table 0,361 terhadap

kuesioner sikap dikatakan valid (Prasetya, 2024).
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b. Reliabilitas

Pada hasil uji alpha cronbach’s = 0,953 untuk pertanyaan
tentang kuesioner pengetahuan sehingga instrumen tersebut reliable
(Aisah, 2018). Pada hasil uji reliable apabila koefisien alfa > 0,75,
didapatkan hasil bahwa nilai alfa sebesar 0,953 tentang kuesioner sikap

sehingga instrumen tersebut reliable (Prasetya, 2024).

H. Metode Pengumpulan Data

1. Tahap Administrasi

a.

Peneliti meminta izin studi pendahuluan kepada pihak Fakultas [lmu
Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang untuk
diberikan kepada Kepala Sekolah MAN 1 Kota Semarang pada
kelompok intervensi dan MAN 2 Kota Semarang pada kelompok
kontrol mendapatkan surat balasan untuk melakukan penelitian.
Selanjutnya, peneliti menyerahkan surat kepada Kepala Sekolah untuk
melakukan studi penelitian.

Peneliti mendapatkan izin melakukan studi pendahuluan di MAN 1
Kota Semarang sebagai kelompok intervensi dan MAN 2 Kota
Semarang sebagai kelompok kontrol.

Peneliti mengajukan permohonan surat pengantar izin ethichal
clearance ke Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan
Agung Semarang.

Peneliti meminta surat permohonan surat penelitian ke Fakultas Ilmu

Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
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f. Selanjutnya, peneliti melakukan uji etik ke Komite Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) Fakultas Ilmu Keperawatan, dengan hasil nomor
uji etik : 1066/A.1-KEPK/FIK-SA/VII/2025.

g. Setelah lolos etik, diberikan kepada Kepala Sekolah MAN 1 Kota
Semarang dan MAN 2 Kota Semarang dan peneliti menyerahkan surat
permohonan penelitian ke Kepala Sekolah MAN 1 Kota Semarang dan
MAN 2 Kota Semarang.

h. Peneliti mendapatkan izin kemudian meminta jadwal pelaksanaan ke
sekolah untuk penelitian atau pengambilan data.

2. Tahap Pelaksanaan

Tabel 3. 5 Tahap pelaksanaan

No. Kelompok Intervensi

Kelompok Kontrol

Minggu pertama peneliti memberikan
penjelasan tentang tujuan, manfaat dan
prosedur penelitian kepada responden

yang memenuhi  kriteria  inklusi.
Responden yang bersedia selanjutnya
diminta menandatangani lembar

informed consent.

Minggu pertama peneliti memberikan
penjelasan tentang tujuan, manfaat dan
prosedur penelitian kepada responden
yang - memenuhi kriteria  inklusi.
Responden yang bersedia selanjutnya
diminta  menandatangani  lembar
informed consent.

Menjelaskan kepada responden cara
mengisi identitas dan menjawab soal
kuesioner.

Menjelaskan kepada responden cara
mengisi identitas dan menjawab soal
kuesioner.

Peneliti melakukan pengambilan data di
MAN 1 Kota Semarang yang diukur
dengan pretest dengan menyebarkan
kuesioner pengetahuan dan sikap
tentang  pernikahan  dini, untuk
waktunya 15 menit.

Peneliti melakukan pengambilan data
di MAN 2 Kota Semarang yang diukur
dengan pretest dengan menyebarkan
kuesioner pengetahuan dan sikap
tentang  pernikahan  dini, untuk
waktunya 15 menit.

Kemudian peneliti membentuk grup
whatsapp untuk memberikan materi ppt
tentang pernikahan dini dan naskah role
play yang sudah diberikan melalui grup
whatsapp.

Kemudian peneliti membentuk grub
whatsapp untuk memberikan materi
ppt tentang pernikahan dini yang sudah
diberikan ke grub whatsapp.

Kemudian minggu kedua peneliti
memberikan penyuluhan edukasi pra
nikah berbasis sekolah dengan media
ppt, dilanjut role play dan konseling
didampingi guru BK di MAN 1 Kota

Minggu kedua peneliti kembali ke
MAN 2 Kota Semarang untuk
melakukan pengambilan data yang
diukur  dengan  posttest  dengan
menyebarkan kuesioner pengetahuan
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No. Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol

Semarang dan selama 40 menit dan dan sikap tentang pernikahan dini,

memberi  kesempatan untuk tanya untuk waktunya 15 menit. setelah

jawab. waktunya selesai kuesionernya
dikumpulkan dan peneliti memberikan
souvenir sebagi reward kepada
responden.

6. Setelah diberikan intervensi di MAN 1 Kemudian peneliti mengecek
Kota Semarang, minggu ketiga peneliti kelengkapan data responden dan
membagikan lembar pengumpulan data menganalisis data  yang  telah
berupa kuesioner posttest pengetahuan terkumpul.
dan sikap tentang pernikahan dini untuk
waktunya 15 menit dalam menjawab
soal-soal, setelah waktunya. selesai
kuesionernya dikumpulkan dan peneliti
memberikan souvenir sebagi reward
kepada responden.

7. Kemudian peneliti mengecek
kelengkapan  data  responden dan
menganalisis data yang telah terkumpul.

Analisis Data yang Dilakukan

1.

Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (Sugiyono, 2022):
a. Editing
Penyuntingan (Editing) adalah kegiatan untuk pengecekan dan
perbaikan isian formulir atau kuesioner. Hasil wawancara, angket atau
pengamatan dari lapangan harus dilakukan penyutingan terlebih
dahulu. Sehingga jika ada kekurangan atau ketidak sesuai dapat segera
dilengkapi.
b. Scoring
Pada tahap scoring dilakukan pemberian nilai setiap kuesioner

yang dikerjakan oleh responden dengan menjumlahkan semua skor
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dari setiap jawaban sehingga diketahui pengetahuan dan sikap masing-
masing responden. Pemberian skor pada kuesioner pengetahuan
dilakukan dengan memberikan nilai O bila jawaban salah dan nilai 1
bila jawaban benar. Untuk pemberian skor pada kuesioner sikap
dilakukan apabila pernyataan positif dengan memberikan nilai 5:
jawaban sangat setuju, 4: setuju, 3: ragu-ragu, 2: kurang setuju, 1:
tidak setuju. Apabila pernyataan negative dengan memberikan nilai 1:
jawaban sangat setuju, 2: setuju, 3: ragu-ragu, 4: kurang setuju, 5:
tidak setuju.
Coding
Pengkodean (Coding) adalah kegiatan memberi kode pada

Jawaban atau kode tertentu schingga lebih sederhana. Pada tahap ini
penulis memberikan kode tertentu untuk memudahkan dalam
melakukan analisis data, bertujuan untuk mengklarifikasi jawaban-
jawaban dar1 responden menurut jenisnya.
1) Coding pengetahuan pada penelitian ini yaitu:

Kurang baik jika skor <56-74%

Baik jika skor >75-100%
2) Coding sikap pada penelitian ini yaitu:

Negatif jika skor <50%

Positif jika skor >50%
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d. Data Entry
Memasukan data (Data Entry) adalah memasukan data pada
kolom lembar kode atau kartu kode sesuai jawaban masing-masing
pertanyaan.
e. Tabularing
Tabulasi (7abularing) adalah memasukan hasil dari kuesioner
ke dalam bentuk tabel. Pada tahap ini jawaban responden yang sama
dikelompokkan dengan teliti secara teratur, kemudian dihitung dan
dijumlahkan dan ditulis dalm bentuk tabel.
2. Analisis Data
Analisis data digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut
(Sugiyono, 2022).
a. Analisis Univariat
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
atau ciri-ciri setiap variabel penelitian. Bentuk analisis ini tergantung
dari jenis datanya, data numerik digunakan nilai mean atau rata-rata,
median dan standar deviasi. Secara umum analisis ini hanya
menghasilkan frekuensi dan presentasi dari tiap tiap variabel. Analisis
univariat dalam penelitian ini untuk mengetahui gambaran umur, jenis
kelamin, pendidikan terakhir orang tua dan pendapatan orang tua saat
dilakuan penelitian, serta gambaran pengetahuan dan sikap sebelum

dan sesudah diberikan edukasi pra nikah berbasis sekolah.
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b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis dan menganalisis variabel bebas yang diperkirakan
mempunyai hubungan dengan variabel terikat. Pada penelitian ini
analisis bivariat dilakukan untuk membuktikan hipotesis penelitian
yaitu untuk mengetahui efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah
terhadap pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja
MAN di Kota Semarang pada kelompok kontrol dan kelompok
intervensi sesudah diberikan intervensi. Analisis ini menggunakan
aplikasi SPSS. Setelah uji normalitas maka dilakukan uji bivariat. Jika
hasilnya normal, uji yang dilakukan adalah uji t-fest dan jika hasilnya
tidak normal, maka uji yang dilakukan adalah uji wilcoxon. Penelitian
ini menggunakan rancangan Pretest-posttest design dengan data
numerik sehingga peneliti menggunakan uji Paired t-test yang cocok
dengan penelitian ini. Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas kedua
kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol

menggunakan uji Independent sample t-test.

J. Etika Penelitian
(Sugiyono, 2022) menjelaskan bahwa prinsip etika dalam penelitian
atau pengumpulan data secara umum dapat dibagi menjadi tiga bagian atau

prinsip, yaitu:
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1. Prinsip Manfaat

a.

Responden terbebas dari penderitaan jika menggunakan tindakan
khusus.

Bebas dari eksploitasi yang dapat menimbulkan kerugian terhadap
responden.

Peneliti mempertimbangkan risiko dan keuntungan yang akan

berakibat kepada responden untuk tiap tindakan.

2. Prinsip Menghargai Hak Asasi Manusia

a.

b.

C.

d.

Hak untuk ikut atau tidak ikut menjadi responden.
Hak untuk jaminan dari tiap perilaku yang diberikan.
Lembar persetujuan (Informed consent).

Hak untuk dijaga kerahasiaannya (confidentiality).

3. Prinsip Keadilan

a.

b.

Hak atas perlakuan yang adil.

Hak atas kerahasiaan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MAN X Kota Semarang dan MAN Y Kota
Semarang pada bulan Juli - Agustus. Sampel penelitian yang digunakan adalah
siswa MAN X Kota Semarang dengan jumlah 90 siswa dan MAN Y Kota
Semarang berjumlah 90 siswa. Penelitian yang dilakukan menggunakan 2
kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Pengisian kuesioner
digunakan untuk mengetahui efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah
terhadap pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja MAN di
Kota Semarang.

Pada pertemuan pertama dilakukan pengisian lembar informed consent
serta mengisi prefest pada kedua kelompok untuk mengambil data, serta
mengirimkan materi pernikahan dint di grub whatsapp. Minggu kedua
memberikan edukasi pra nikah berbasis sekolah tentang pernikahan dini dan
bermain role play pada kelompok intervensi. Minggu ketiga dilakukan posttest
pada kedua kelompok yaitu intervensi dan kontrol untuk mengambil data.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menggunakan kuesioner dengan
jumlah kuesioner pengetahuan 32 soal dan kuesioner sikap 10 soal. Soal yang
digunakan yaitu pretetst dan posttest oleh kedua kelompok yaitu kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Sebelum pemberian lembar kuesioner responden
diberikan informed consent sebagai sarana persetujuan mereka untuk ikut dalam
penelitian ini. Pengisian informed consent dilakukan oleh seluruh responden yang

akan dimasukkan kedalam penelitian.
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A. Analisis Univariat
Responden pada penelitian ini merupakan siswa MAN X Kota
Semarang dan MAN Y Kota Semarang berjumlah masing-masing sekolah
yaitu 90 siswa.
1. Karakteristik
Berikut ini merupakan tabel hasil penelitian siswa dalam bentuk
analisis deskriptif karakteristik berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir orang tua dan pendapatan orang tua ditunjukkan pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Karakteristik Berdasarkan Usia, Jenis
Kelamin, Pendidikan Terakhir Orang Tua, Pendapatan Orang
Tua Siswa MAN X dan MAN Y pada Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol di Kota Semarang Tahun 2025 (N = 180)

Kelompok Intervensi Kontrol
Variabel Frekuensi Presentase Frekuensi  Presentase (%)
(%)

Usia
15 Tahun 9 10,0 % o 33%
16 Tahun 41 45,6 % 24 26,7 %
17 Tahun 39 43,3 % 51 56,7 %
18 Tahun 1 1,1 % 11 12,2 %
19 Tahun 1 1,1 %

Jenis Kelamin
Laki-laki 36 40 % 35 38,9 %
Perempuan 54 60 % 55 61,1 %

Pendidikan

Orang Tua
SD 2 2,2% 2 2,2%
SMP 7 7,8 % 7 7,8 %
SMA 43 47,8 % 43 47,8 %
Perguruan 38 422 % 38 422 %
Tinggi

Pendapatan

Orang tua
<UMK 37 41,1 % 51 56,7 %
>UMK 53 58,9 % 39 43,3%

Total 90 100 % 90 100 %

Tabel 4.1 menunjukkan analisis deskriptif karakteristik pada

kelompok intervensi siswa berusia 15 tahun yaitu 9 (10,0 %), siswa
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berusia 16 tahun yaitu 41 (45,6 %), siswa berusia 17 tahun yaitu 39 (43,3
%), siswa berusia 18 tahun yaitu 1 (1,1 %), dari 90 siswa rata-rata berusia
16 tahun dengan rentang usia 15-18 tahun. Sedangkan pada kelompok
kontrol siswa berusia 15 tahun yaitu 3 (3,3 %), siswa berusia 16 tahun
yaitu 24 (26,7 %), siswa berusia 17 tahun yaitu 51 (56,7 %), siswa
berusia 18 tahun yaitu 11 (12,2 %), siswa berusia 19 tahun yaitu 1 (1,1
%), dari 90 siswa rata-rata berusia 17 tahun dengan rentang usia 15-19
tahun.

Pada tabel diatas kelompok intervensi menunjukkan sebanyak 36
(40%) siswa dengan jenis kelamin laki-laki dan 54 (60%) siswa dengan
jenis kelamin perempuan sedangkan pada kelompok kontrol diketahui
sebanyak 35 (38,9%) siswa dengan jenis kelamin laki-laki dan 55
(61,1%) siswa dengan jenis kelamin perempuan.

Pada tabel diatas menunjukkan kedua kelompok hasilnya sama
yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol diketahui sebanyak 2
(2,2%) orang tua siswa dengan pendidikan terakhir SD,7 (7,8%) orang
tua siswa dengan pendidikan terakhir SMP, 43 (47,8%) orang tua siswa
dengan pendidikan terakhir SMA, 38 (42,2%) orang tua siswa dengan
pendidikan terakhir perguruan Tinggi.

Pada tabel diatas menunjukkan kelompok intervensi diketahui
sebanyak 37 (41,1%) pendapatan orang tua siswa dengan <UMK (Rp
3.454.827), 53 (58,9%) pendapatan orang tua siswa dengan >UMK (Rp

3.454.827). Sedangkan kelompok kontrol sebanyak 51 (56,7%)
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pendapatan orang tua siswa dengan <UMK (Rp 3.454.827), 39 (43.3%)
pendapatan orang tua siswa dengan >UMK (Rp 3.454.827).
Pengetahuan dan Sikap

Berikut ini merupakan tabel hasil penelitian pengetahuan dan sikap
siswa dalam bentuk statistik deskriptif ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Analisis Deskriptif Pengetahuan dan Sikap Siswa MAN X dan
MAN Y pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di
Kota Semarang Tahun 2025 (N=180)

Kelompok Intervensi Kontrol
Variabel Pretest Posttest Pretest Posttest
F P%) F P%) F P&%) F P(%)
Pengetahuan Baik 32 356% 55 61,1% 29 322% 32 45,6%
Kurang Baik 58 644 % '35 389% 61 678% 58 644%
Sikap Positif 85 944% 88 978% 85 944% 86 95,6%
Negatif 5 56% 2 22% 5 56% 4 44%

Tabel 4.2 menunjukkan analisis deskriptif pengetahuan pada
kelompok intervensi yang mana pengetahuan siswa yang baik tentang
pernikahan dini dengan hasil pretest 32 (35,6 %) siswa dan hasil posttest
55 (61,1 %) siswa, Sedangkan pengetahuan siswa yang kurang baik
tentang pernikahan dint dengan hasil pretest 58 (64,4 %) siswa dan hasil
posttest 35 (38,9 %) siswa. Pada kelompok kontrol pengetahuan siswa
yang baik tentang pernikahan dini dengan hasil prefest 29 (32,2 %) siswa
dan hasil posttest 32 (45,6 %) siswa. Sedangkan pengetahuan siswa yang
kurang baik tentang pernikahan dini dengan hasil pretest 61 (67,8 %)
siswa dan hasil posttest 58 (64,4 %) siswa. Hal ini menunjukkan kedua
kelompok mengalami peningkatan pengetahuan yang baik setelah

diberikan edukasi.
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Tabel 4.2 menunjukkan analisis deskriptif sikap menunjukkan pada
kelompok intervensi sikap siswa yang positif tentang pernikahan dini
dengan hasil pretest 85 (94,4 %) siswa dan hasil posttest 88 (97,8 %)
siswa, Sedangkan sikap siswa yang negatif tentang pernikahan dini
dengan hasil pretest 5 (5,6 %) siswa dan hasil posttest 2 (2,2 %) siswa.
Pada kelompok kontrol sikap siswa yang positif tentang pernikahan dini
dengan hasil pretest 85 (94,4 %) siswa dan hasil posttest 86 (95,6 %)
siswa. Sedangkan sikap siswa yang negatif tentang pernikahan dini
dengan hasil prefest 5 (5,6 %) siswa dan hasil posttest 4 (4,4 %) siswa.
Hal ini menunjukkan kedua kelompok mengalami peningkatan sikap

yang positif setelah diberikan edukasi.

B. Analisis Bivariat
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah kumpulan
data dimodelkan dengan baik oleh distribusi normal dan untuk
menghitung seberapa besar kemungkinan variabel acak yang mendasari
kumpulan dasar terdistribusi normal. Pada penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov yaitu dengan jumlah sampel 90 siswa kelompok
intervensi dan 90 siswa kelompok kontrol. Berikut ini Tabel hasil data

yang telah diuji normalitas.
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Tabel 4.3 Uji Normalitas Pengetahuan dan Sikap Siswa MAN X dan MAN
Y pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di Kota
Semarang Tahun 2025 (N = 180)

Variabel Sig N Keterangan
Pengetahuan Pretest 0,079 90 >(,05
Intervensi Posttest 0,054 90 >0,05
Pengetahuan Pretest 0,072 90 >(,05
Kontrol Posttest 0,064 90 >(0,05
Sikap Pretest 0,075 90 >0,05
Intervensi Posttest 0,091 90 >(0,05
Sikap Pretest 0,055 90 >0,05
Kontrol Posttest 0,200 90 >(0,05

Tabel 4.3 hasil analisis uji normalitas menunjukkan nilai signifikan
Kolmogorov Smirnov pada kuesioner pengetahuan dan sikap pretest dan
posttest pada kelompok intervensi memiliki nilai sig (p >0,05). Hal ini
menyatakan bahwa data kuesioner pengetahuan dan sikap pretest dan
posttest berdistribusi normal. Sedangkan pada kelompok kontrol
memiliki nilai sig (p >0,05). Hal ini menyatakan bahwa data kuesioner
pengetahuan dan sikap prefest dan posttest berdistribusi normal.

Hasil Uji Beda Skor Pengetahuan dan Sikap Pretest dan Posttest

Berikut ini tabel hasil uji perbedaan skor pengetahuan dan sikap
siswa dengan uji Paired t-test pada Tabel 4.4 :

Tabel 4.4 Hasil Uji Perbedaan Skor Pengetahuan dan Sikap Siswa MAN X
dan MAN Y pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
di Kota Semarang Tahun 2025 (N = 180)

Variabel N Mean  SD Beda Mean P value
Pengetahuan Pretest 90 2293 ] 0,000
Intervensi Posttest 90 2522 1,595 2,289
Pengetahuan Pretest 90 22,58 ] 0.002
Kontrol Posttest 90 23,03 1,359 456
Sikap Intervensi Pretest 90 33,61 2433 -989 0,000

P ! Posttest 90 34,60

Pretest 90 3233 0,996 -344 0,001

Sikap Kontrol Posttest 90 32,68
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Tabel 4.4 hasil analisis uji Paired t-test menunjukkan pada
kelompok intervensi nilai rata-rata pengetahuan siswa sebelum diberikan
edukasi (pretest) dengan hasil 22,93 dan nilai rata-rata setelah diberikan
edukasi (posttest) dengan hasil 25,22, standar deviasi 1,595. Hasil uji
Paired t-test diperoleh nilai sig 0,000 (p <0,05) hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest, sehingga dapat diartikan terjadi peningkatan pengetahuan yang
baik pada siswa. Sedangkan kelompok kontrol menunjukkan nilai rata-
rata pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi (pretest) dengan hasil
22,58 dan nilai rata-rata setelah diberikan edukasi (postfest) dengan hasil
23,03, standar deviasi 1,359. Hasil uji Paired t-test diperoleh nilai sig
0,002 (p <0,05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor prefest dan posttest, sehingga dapat diartikan
terjadi peningkatan sikap yang positif pada siswa.

Tabel 4.4 hasil analisis uji Paired t-test pada kelompok intervensi
menunjukkan nilai rata-rata sikap siswa sebelum diberikan edukasi
(pretest) dengan hasil 33,61 dan nilai rata-rata sikap siswa setelah
diberikan edukasi (posttest) dengan hasil 34,60, standar deviasi 2,433.
Hasil uji Paired t-test diperoleh nilai sig 0,000 (p <0,05) hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest, sehingga dapat diartikan terjadi peningkatan sikap
yang positif pada siswa. Sedangkan kelompok kontrol menunjukkan nilai

rata-rata sikap siswa sebelum diberikan edukasi (pretest) dengan hasil
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32,33 dan nilai rata-rata sikap siswa setelah diberikan edukasi (posttest)
dengan hasil 32,68, standar deviasi 0,996. Hasil uji Paired t-test
diperoleh nilai sig 0,001 (p <0,05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga
dapat diartikan terjadi peningkatan sikap yang positif pada siswa.

3. Analisis Efektivitas Edukasi Pra Nikah Berbasis Sekolah Terhadap
Pengetahuan dan Sikap Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok
Kontrol

Berikut ini tabel uji analisis efektivitas edukasi pra nikah berbasis
sekolah terhadap pengetahuan dan sikap pada siswa dengan uji
independent sample t-test pada Tabel 4.5 :

Tabel 4.5 Analisis Efektivitas Edukasi- Pra ‘Nikah Berbasis Sekolah
Terhadap Pengetahuan dan Sikap Siswa MAN X dan MAN Y
pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol di Kota
Semarang Tahun 2025 (N = 180)

Levene’s Test for

Variabel Kelompok N Mean SD Equality of Variances t Slg' (2-
. tailed)
F Sig
Intervensi 90 @ 25,22 3,780
Pengetahuan Kontiol 90 23.03 3364 1,056 0,305 4,104 0,000
. Intervensi 90 . 134,60+ 4,622
Sikap Kontrol 90 3268 3.862 1,543 0,216 3,027 0,003

Tabel 4.5 analisis uji independent sample t-test pada kelompok
intervensi menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan 25,22 dengan standar
deviasi 3,780 sedangkan pada kelompok kontrol 23,03 dengan standar
deviasi 3,364. Hasil uji Homogenitas Varians menunjukan Levenes Test
for Equality of Variances 1,056 dengan nilai sig 0,305 (p >0,05) maka
ada memiliki varians yang homogen. Hasil uji ¢ menunjukkan 4,104

dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 (p <0,05) yang berarti terdapat
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perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Dapat disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan efektif
meningkatkan pengetahuan yang baik pada siswa secara signifikan.
Berdasarkan Tabel 4.5 hasil analisis uji independent sample t-test
pada kelompok intervensi menunjukkan nilai rata-rata sikap 34,60
dengan standar deviasi 4,622 sedangkan pada kelompok kontrol 32,68
dengan standar deviasi 3,862. Hasil uji Homogenitas Varians
menunjukan Levenes Test for Equality of Variances 1,543 dengan nilai
sig 0,216 (p >0,05) maka ada memiliki varians yang homogen. Hasil uji ¢
menunjukkan 3,027 dengan nilai sig. (2-tailed) 0,003 (p <0,05) yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa intervensi yang
diberikan efektif meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap

positif pada siswa secara signifikan.



BABYV
PEMBAHASAAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas edukasi pra nikah
berbasis sekolah terhadap pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada
remaja MAN di Kota Semarang dengan jumlah sebanyak 90 siswa pada kelompok
intervensi dan 90 siswa pada kelompok kontrol yang memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Dengan cara mengisi kuesioner pengetahuan dan kuesioner sikap
pada siswa MAN X Kota Semarang dan siswa MAN Y Kota Semarang.

Pembahasan membahas  terkait karakteristik siswa meliputi usia, jenis
kelamin, Pendidikan terakhir orang tua, pendapatan orang tua, pengetahuan dan
sikap sebelum perlakuan pada kelompok kelompok intervensi dan kontrol,
pengetahuan dan sikap setelah perlakuan pada kelompok intervensi dan kontrol,
perbedaan pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja MAN di
Kota Semarang sebelum dan setelah perlakuan pada kelompok intervensi dan
kontrol, dan efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap pengetahuan

dan sikap tentang pernikahan dint pada remaja MAN di Kota Semarang.

A. Analisis Univariat
1. Usia
Hasil data penelitian diketahui bahwa distribusi karakteristik usia
siswa pada kelompok intervensi sebagian besar berusia 16 tahun dengan
rentang usia 15-18 tahun, sedangkan pada kelompok kontrol sebagian

besar beusia 17 tahun dengan rentang usia 15-19 tahun.
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Penelitian ini sejalan dengan Ramadani et al., (2025) siswa dengan
usia yang semakin dewasa tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih dalam berfikir maupun bekerja, sehingga dapat mendukung
dalam proses pelaksanaan pemberian edukasi tentang pernikahan dini.
Sejalan dengan penelitian Klinger et al., (2023) usia merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi penangkapan informasi yang pada
akhirnya berpengaruh pada peningkatan pengetahuan dan sikap
seseorang.

Penelitian yang s¢jalan dengan Egyita (2024) juga mengatakan usia
seseorang mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir
seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuannya yang diperolehnya
semakin baik. Menurut penelitian Putri (2023) menyebutkan bahwa
masih banyak terjadi pernikahan pada usia dibawah 19 tahun. Beberapa
penyebab terjadinya pernikahan pada usia dini dapat dibagi menjadi 3
faktor yaitu faktor internal (individu, ekonomi, keluarga), faktor ekternal
(lingkungan, budaya, media sosial dan Pendidikan) dan insidental
(kehamilan yang tidak dikehendaki). Sejalan dengan penelitian
Oktaviasari (2024) menunjukkan bahwa pernikahan dini pada usia muda
cenderung menimbulkan dampak social ekonomi, psikologis dan fisik
yang negatif terutama terhadap kesehatan reproduksi

Dapat disimpulkan bahwa usia siswa yang sebagian besar berada

pada rentang 15-19 tahun menunjukkan bahwa siswa masih berada dalam
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masa perkembangan menuju kedewasaan dalam berfikir kritis dan
pemahaman terhadap informasi mulai berkembang. Semakin bertambah
usia tingkat kematangan emosi dan daya tangkap terhadap informasi
meningkat, sehingga edukasi yang diberikan akan lebih efektif dalam
membentuk pengetahuan dan sikap positif terhadap pencegahan dini.
Jenis Kelamin

Hasil data penelitian diketahui bahwa pada kelompok intervensi
sebanyak 36 (40%) siswa dengan jenis kelamin laki-laki dan 54 (60%)
siswa dengan jenis kelamin perempuan sedangkan pada kelompok
kontrol diketahui sebanyak 35 (38,9%) siswa dengan jenis kelamin laki-
laki dan 55 (61,1%) siswa dengan jenis kelamin perempuan.

Penclitian ini sejalan dengan - Herwansyah et al., (2025)
menunjukkan bahwa. Remaja laki-laki dan perempuan tentunya tidak
sama dalam menyikapi masalah kesehatan reproduksi, sehingga
berpengaruh juga terhadap penerimaan informasi mengenai kesehatan
reproduksi dan resiko pernikahan dini.

Penelitian yang sejalan dengan Fitria (2024) mengatakan bahwa
remaja perempuan dan laki-laki perbandingannya cukup jauh bahwa
perempuan paling banyak menikah dini dibandingkan laki-laki. Hal
tersebut disebabkan karena adanya faktor ekonomi, psikologis dan sosial
sehingga masih banyak remaja perempuan yang menikah dini.
Perempuan biasanya lebih cepat dalam menerima informasi dan cukup

mengetahui tentang risiko pernikahan dini.
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Sejalan dengan penelitian Kusumaningrum et al., (2021)
menunjukkan bahwa remaja laki-laki dan perempuan dapat membantu
pula dalam mencapai tujuan seperti pendidikan yang berkualitas serta
meningkatan kualitas hidup. Penelitian yang sejalan dengan Aulia (2024)
menyebutkan bahwa pernikahan dini adalah pernikahan dibawah usia
ketika seseorang belum siap untuk melaksanakan perkawinan yang
dilakukan secara sah oleh seorang laki-laki atau perempuan yang tidak
mempunyai persiapan dan kedewasaan, sehingga dikhawatirkan akan
pengalaman mempertaruhkan dampak yang besar

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa berjenis kelamin
perempuan yang menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki tingkat
penerimaan informasi yang lebih baik terkait kesehatan reproduksi dan
risiko pernikahan dini dibandingkan laki-laki. Perbedaan jenis kelamin
berpengaruh terhadap cara siswa menerima dan merespon edukasi pra
nikah berbasis sekolah, sehingga diperlukan pendekatan yang berbeda
antara laki-laki dan perempuan agar tujuan peningkatan pengetahuan
serta pencegahan pernikahan dini dapat tercapai secara optimal.
Pendidikan Terakhir Orang Tua

Hasil data penelitian diketahui bahwa kelompok intervensi dan
kelompok kontrol diketahui sebanyak 2 (2,2%) orang tua siswa dengan
pendidikan terakhir SD,7 (7,8%) orang tua siswa dengan pendidikan

terakhir SMP, 43 (47,8%) orang tua siswa dengan pendidikan terakhir
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SMA, 38 (42,2%) orang tua siswa dengan pendidikan terakhir perguruan
Tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan Shuhuan (2023) menunjukkan bahwa
remaja biasanya membutuhkan informasi mengenai hal yang sifatnya
privacy dari orang tua, guru dan teman sebaya. Sejalan dengan penelitian
Ayub (2024) menyebutkan bahwa informasi yang diberikan orang tua
dengan pengetahuan kurang baik akan sangat terbatas.

Penelitian yang dilakukkan Wulandari et al., (2023) Remaja lebih
membutuhkan informasi tentang masalah seks terutama dampak maupun
risiko pernikahan di usia dini yang masih dianggap tabu. Sedangkan,
orang tua yang memiliki pengetahuan tinggi akan lebih terbuka dan akan
memberikan pengetahuan dan informasi terkait masalah seks dan
kesehatan reproduksi secara dini serta dampak maupun resiko pernikahan
dini.

Berdasarkan penelitian Hilin et al., (2024) menyebutkan tugas
orang tua terhadap anak melibatkan banyak kewajiban dan tanggung
jawab, termasuk dalam bidang pendidikan. Tujuannya adalah agar anak
dapat mencapai prestasi atau bahkan menjadi individu yang siap
menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Sejalan dengan
penelitian Sofafia et al., (2024) menunjukkan bahwa pengetahuan orang
tua tentang usia pernikahan berperan penting dalam memutus mata rantai
kasus pernikahan usia dini, untuk itu orang tua harus paham kapan usia

menikah yang baik
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Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pendidikan orang tua
siswa adalah SMA/Sederajat menggambarkan bahwa tingkat pendidikan
orang tua memiliki peran penting dalam memberikan pemahaman dan
sikap terhadap isu pernikahan dini. Orang tua dengan pendidikan tinggi
dapat memberikan informasi dan edukasi terkait kesehatan reproduksi,
sehingga anak lebih siap dan memiliki pengetahuan yang cukup untuk
menghindari pernikahan usia muda. Sebaliknya orang tua dengan tingkat
pendidikan kurang maka informasi yang diterima menjadi terbatas. Hal
ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan kesadaran orang
tua melalui pendidikan menjadi faktor penting dalam mencegah
terjadinya pernikahan dini.

Pendapatan Orang Tua

Hasil data penelitian diketahui bahwa kelompok intervensi yaitu 37
(41,1%) pendapatan orang tua siswa dengan <UMK (Rp 3.454.827), 53
(58,9%) pendapatan orang tua siswa dengan >UMK (Rp 3.454.827).
Sedangkan kelompok kontrol sebanyak 51 (56,7%) pendapatan orang tua
siswa dengan <UMK (Rp 3.454.827), 39 (43,3%) pendapatan orang tua
siswa dengan >UMK (Rp 3.454.827). Hal ini menunjukkan hasil
pendapatan orang tua siswa paling banyak >UMK sedangkan pada
kelompok kontrol pendapatan orang tua siswa paling banyak <UMK.

Penelitian yang sejalan dengan Maharani (2023) menunjukkan
bahwa remaja berasal dari pendapatan yang kurang cenderung lebih

berisiko menikah usia dini, karena beberapa faktor yaitu faktor ekonomi
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sering kali menjadi pendorong utama untuk melakukan pernikahan dini.
Kondisi ekonomi yang terbatas dapat membuat orang tua menganggap
bahwa pernikahan sebagai solusi untuk mengurangi beban finansial
keluarga. Sejalan dengan penelitian Haque (2025) mengatakan bahwa
status ekonomi keluarga berhubungan erat dengan kejadian pernikahan
dini serta keluarga dengan penghasilan yang kurang memiliki peluang
lebih besar untuk menikahkan anaknya diusia muda.

Penelitian ini sejalan dengan Amanda et al., (2023) menunjukkan
bahwa kurangnya pendidikan orang tua sering kali menyebabkan orang
tua mengabaikan pentingnya pendidikan anak dan lebih memilih
menikahkan anaknya dengan alasan ekonomi. Sebaliknya, keluarga
dengan pendapatan menengah keatas cenderung memiliki akses
informasi yang lebih baik dan memprioritaskan pendidikan anak,
sehingga mampu menunda pernikahan sampai anak siap secara
psikologis, sosial dan ekonomi.

Sejalan dengan penelitian Friska (2024) menyebutkan bahwa
kondisi ekonomi keluarga berpengaruh terhadap partisipasi orang tua
dalam pendidikan kesehatan reproduksi remaja, termasuk dampak dan
pencegahan pernikahan dini. Penelitian yang sejalan dengan Pebriana
(2023) menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan keluarga bukan
hanya berdampak pada kesejahteraan ekonomi maupun sosial tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja untuk

menunda pernikahan sampai usia yang ideal.
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Dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi keluarga memiliki
pengaruh terhadap risiko terjadinya pernikahan dini. Keluarga dengan
pendapatan yang lebih baik umumnya memiliki kesadaran menunda
pernikahan hingga anak benar-benar siap secara mental dan ekonomi.
Sebalikya keluarga dengan pendapatan yang kurang sering kali
menghadapi tekanan ekonomi yang mendorong mereka untuk menikahkan
anak diusia muda sebagai cara mengurangi beban finansial.

5. Pengetahuan dan Sikap

Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan dan sikap siswa yaitu
pada pengetahuan siswa yang baik tentang pernikahan dini untuk
kelompok intervensi hasil pretest 32 (35,6 %), hasil posttest 55 (61,1 %)
dan kelompok kontrol 29 (32,2 %), hasil posttest 32 (45,6 %). Sedangkan
pengetahuan siswa yang kurang baik tentang pernikahan dini yaitu
kelompok intervensi hasil pretest 58 (64,4 %), hasil posttest 35 (38,9 %)
dan kelompok kontrol hasil pretest 29 (32,2 %), hasil posttest 32 (45,6
%). Hal imi menunjukkan kedua kelompok mengalami peningkatan
pengetahuan yang baik setelah diberikan edukasi.

Hasil penelitian menunjukkan sikap siswa yang positif tentang
pernikahan dini yaitu kelompok intervensi hasil pretest 85 (94,4 %), hasil
posttest 88 (97,8 %) dan kelompok kontrol hasil pretest 85 (94,4 %),
hasil posttest 86 (95,6 %). Sedangkan sikap siswa yang negatif tentang
pernikahan dini yaitu kelompok intervensi hasil pretest 5 (5,6 %), hasil

posttest 2 (2,2 %) dan kelompok kontrol hasil pretest 5 (5,6 %), hasil
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posttest 4 (4,4 %). Hal ini menunjukkan kedua kelompok mengalami
peningkatan sikap yang positif setelah diberikan edukasi.

Penelitian ini sejalan dengan Sab’ngatun et al., (2025) hasil
pengetahuan sebelum 66,67 dan setelah diberikan edukasi 68,42 pada
kelompok intervensi artinya mengalami peningkatan. Sedangkan pada
kelompok kontrol hasil pengetahuan sebelum 43,86 dan setelah diberikan
edukasi 43,86 artinya setara antara sebelum dan setelah diberikan
edukasi.  Sejalan dengan penelitian Taufandas (2023) menyebutkan
bahwa upaya pencegahan pernikahan dini yang dilakukan baik dari
individu maupun pihak sekolah masih kurang, bahwa siswa perlu untuk
terus diberikan edukasi agar menambah pengetahuan tentang risiko
pernikahan dini.

Penelitian yang sejalan dengan Noftalina et al., (2023)
menunjukkan bahwa rata-rata sikap sebelum dan setelah mengalami
peningkatan dari 71,23 - menjadi 80,46 yang artinya mengalami
peningkatan pada kelompok intervensi. Sejalan dengan penelitian
Imansari (2024) menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol rata-rata
sebelum dan setelah mengalami peningkatan dari 13,31 Imenjadi 16,37
yang artinya mengalami peningkatan. Penelitian yang sejalan dengan
Kisda (2024) menyebutkan bahwa dalam merubah sikap dapat dilakukan
dengan pembinaan melalui Pendidikan kesehatan yang dapat merespon

sikap mengarah kepada perilaku yang lebih baik.
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Sejalan dengan penelitian Anggraini et al., (2022) menyebutkan
bahwa intervensi berupa pemberian edukasi dengan modul dan booklet
diharapkan memberikan pengaruh yang baik, serta memudahkan
penyampaian informasi mengenai dampak dari pernikahan dini.
Harapannya dapat membawa perubahan sikap dan perilaku bagi
kesehatan sesuai dengan tujuan penyuluhan.

Hasil penelitian dapat  disimpulkan bahwa edukasi memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa
tentang pernikahan dini. Peningkatan jumlah siswa dengan pengetahuan
baik setelah diberikan edukasi pada kelompok intervensi menunjukkan
bahwa kegiatan edukasi berhasil meningkatkan pemahaman siswa
mengenai dampak dan resiko pernikahan dini. Selain itu, peningkatan
sikap positif setelah diberikan edukasi menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai yang disampaikan dalam edukasi. Hal ini terlihat dari
meningkatnya jumlah siswa yang memiliki sikap positif terhadap

pencegahan pernikahan dini.

B. Analisis Bivariat
1. Perbedaan Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok Intervensi dan
Kelompok Kontrol
Hasil penelitian didapatkan nilai rata rata pengetahuan pada
kelompok intervensi sebelum diberikan edukasi yaitu 22,93 dan setelah

diberikan edukasi yaitu 25,22 dengan standar deviasi 1,595, didapatkan p
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value 0,000 (<0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan rata-
rata pengetahuan sebelum diberikan edukasi yaitu 22,58 dan setelah
diberikan edukasi yaitu 23,03 dengan standar deviasi 1,359, didapatkan p
value 0,002 (<0,05). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang
bermakna nilai pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi

Hasil penelitian didapatkan rata rata sikap pada kelompok
intervensi sebelum diberikan edukasi yaitu 33,61 dan setelah diberikan
edukasi yaitu 34,60 dengan standar deviasi 2,433, didapatkan p value
0,000 (<0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan rata-rata
sikap yaitu 32,33 dan nilai rata-rata posifest yaitu 32,68 dengan standar
deviasi 0,996, didapatkan p value 0,001 (<0,05). Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan yang bermakna nilai sikap sebelum dan setelah
diberikan edukasi.

Penelitian ini sejalan dengan Lestari (2024) menunjukkan bahwa
rata-rata pengetahuan sebelum dan setelah mengalami peningkatan
dengan hasil nilai p value = 0,000 (<0,05) pada kelompok intervensi dan
0,002 (<0,05) pada kelompok kontrol. Sejalan dengan penelitian dari
Perawati et al., (2025) menyebutkan bahwa pengetahuan merupakan hasil
dari tahu, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan
semakin bagus pengetahuannya dan semakin tua usia seseorang, maka
makin banyak hal yang diketahuinya. Pengetahuan responden cukup
dikarenakan sumber informasi berbagai macam media, baik dari internet

maupun informasi dari orang tua. Remaja putri masih banyak yang belum
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mengetahui dampak dari pernikahan dini pada kesehatan reproduksi
(Khayuni et al., 2024).

Penelitian ini sejalan dengan Anggraini et al., (2022) rata-rata
sikap sebelum dan setelah mengalami peningkatan dari 33,09 menjadi
43,56 dengan standar deviasi dari 40,72 menjadi deviasi 55,47 yang
artinya ada perbedaan pada kelompok intervensi. Penelitian yang
dilakukan Kamelia, (2024) rata-rata sikap sebelum dan setelah
mengalami peningkatan dari 1,46 menjadi 2,63 dengan penurunan
standar deviasi dari 0,62881 menjadi 0,55605 yang artinya ada perbedaan
pada kelompok kontrol.

Penelitian dari Putri et al., (2024) menyebutkan bahwa remaja
memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi terhadap berbagai kondisi
kesehatan, faktor ekonomi, sosial dan budaya mempengaruhi terhadap
sikap remaja secara fisik dan mental yang mengancam untuk melakukan
pernikahan dini. Kurangnya pemahaman tentang pendidikan seks pra
nikah dapat menimbulkan berbagai masalah negatif pada remaja.
Penyesuaian pendidikan dengan kebutuhan individu sangat efektif untuk
meningkatkan kesadaran ketrampilan pribadi untuk mengubah sikap
(Isronin et al., 2024).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa edukasi ini dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang pernikahan dini.
Ada perbedaan sebelum dan setelah edukasi, yang artinya edukasi

berhasil memperluas pemahaman serta membentuk pengetahuan dan



61

sikap yang positif terhadap pencegahan pernikahan dini. Pemberian
edukasi secara terarah dan berkelanjutan berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran dan pandangan remaja menjadi bijak dalam
menyikapi pernikahan dini.

. Efektivitas Edukasi Pra Nikah Berbasis Sekolah Terhadap
Pengetahuan dan Sikap Tentang Pernikahan Dini Pada Remaja
MAN Di Kota Semarang

Hasil  penelitian  didapatkan pada kelompok intervensi
menunjukkan nilai rata-rata pengetahuan 25,22 dengan standar deviasi
3,780 sedangkan pada kelompok kontrol 23,03 dengan standar deviasi
3,364. Hasil uji Homogenitas Varians menunjukan Levenes Test for
Equality of Variances 1,056 dengan nilai sig 0,305 (p >0,05) maka ada
memiliki varians yang homogen. Hasil uji # menunjukkan 4,104 dengan
nilai sig. (2-tailed) 0,000 (p <0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Dapat
disimpulkan (p <0,05) Ha diterima, bahwa intervensi yang diberikan
efektif meningkatkan pengetahuan vyang baik pada siswa secara
signifikan.

Hasil penelitian didapatkan pada kelompok intervensi
menunjukkan nilai rata-rata sikap 34,60 dengan standar deviasi 4,622
sedangkan pada kelompok kontrol 32,68 dengan standar deviasi 3,862.
Hasil uji Homogenitas Varians menunjukan Levene's Test for Equality of

Variances 1,543 dengan nilai sig 0,216 (p >0,05) maka ada memiliki
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varians yang homogen. Hasil uji # menunjukkan 3,027 dengan nilai sig.
(2-tailed) 0,003 (p <0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Dapat
disimpulkan (p <0,05) Ha diterima, intervensi yang diberikan efektif
meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif pada siswa
secara signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan Khayuni et al., (2024) menunjukkan
bahwa rata-rata pengetahuan sebelum dan setelah mengalami
peningkatan dari 62,11 menjadi 70,88 dan sikap sebelum dan setelah
mengalami peningkatan dari 89,14 menjadi 93,13 yang artinya
mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi. Sehingga hasil
penelitian yang telah dilakukan bahwa edukasi pra nikah efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja mengenai pernikahan dini,
yang ' dapat dibuktikan dari peningkatan nilai rata-rata sebelum dan
setelah diberikan edukasi, serta hasil nilai p value = 0,000 (<0,05). Saat
sebelum diberikan edukasi ada beberapa sikap remaja yang negatif atau
mendukung pernikahan dini, akan tetapi setelah diberikan edukasi sikap
remaja mengalami perubahan kearah positif (Kamelia, 2024).

Penelitian ini juga sejalan dengan Lestari, (2024) membuktikan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap setelah mendapat
intervensi dengan media booklet dan edukasi tentang pernikahan dini,
dimana edukasi tentang pernikahan dini terbukti lebih efektif dibanding

dengan media booklet dengan hasil p value penelitian sebesar p value =
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0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil penelitian sudah terbukti bahwa edukasi
pernikahan dini efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk
sikap yang positif remaja terhadap pencegahan pernikahan dini.

Penelitian yang dilakukan Taufandas et al., (2023) menunjukkan
bahwa kelompok intervensi mengalami peningkatan yang signifikan
terhadap pengetahuan dan sikap yang menggunakan edukasi berbasis
ponsel dengan nilai p value = 0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa intervensi edukasi pra nikah diberikan
dilingkungan sekolah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan membentuk sikap positif remaja terhadap pencegahan pernikahan
dini.

Penclitian yang dilakukan Magsyalina, (2025) menunjukkan bahwa
edukasi melalui konseling dan video edukatif efektif meningkatkan
pengetahuan dan sikap positif remaja terhadap pencegahan pernikahan
dini pada siswa SMP Asy-Syukur Plus. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan skor pengetahuan dan sikap setelah
diberikan intervensi edukasi, dengan nilai p-value (<0,05).

Edukasi pra nikah berbasis sekolah merupakan edukasi yang
bersifat persuasive yang digunakan dalam menyampaikan informasi yang
mengarah pada sosialisasi program, pendidikan dan komunikasi
kesehatan (Wahyuningsih et al., 2024). Edukasi berbasis sekolah
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan

kesadaran tentang kesehatan reproduksi, kesehatan seksual pra nikah dan
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mencegah perilaku berisiko sehingga mampu menekan angka kejadian
pernikahan usia dini (Sukmawati, 2025).

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa edukasi pra nikah
berbasis sekolah merupakan intervensi yang sangat efektif dan relevan
dalam pencegahan pernikahan dini dikalangan remaja. Peningkatan yang
signifikan pada pengetahuan dan sikap remaja setelah diberikan
intervensi menunjukkan bahwa pemberian edukasi denga metode yang
tepat mampu mempengaruhi cara berfikir dan sikap siswa terhadap issu
pernikahan dini. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi pra nikah dapat
meningkatkan pemahaman tentang risiko dan dampak pernikahan dini.
Dengan program edukasi pra nikah dilingkungan sekolah yang didukung
oleh guru, tenaga kesehatan maupun pihak lainnya agar pengetahuan dan

sikap siswa positif dalam pengambilan keputusan.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penclitian yaitu pada pengisian kuesioner masih
belum ketat. Pada pengisian kuesioner yang dilakukkan oleh siswa, peneliti
telah memberikan penjelasan dan arahan sebelum pengisian dilakukkan.
Dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa siswa yang belum
sepenuhnya mandiri saat menjawab pertanyaan. Beberapa siswa terlihat
berdiskusi dan bertanya kepada teman sebelahnya mengenai jawaban.
Kondisi tersebut dapat menimbulkan bias pada hasil penelitian, karena
jawaban yang diberikan tidak sepenuhnya mencerminkan pengetahuan dan

sikap individu masing-masing siswa.
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D. Implikasi Keperawatan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap pengetahuan dan
sikap tentang pernikahan dini pada remaja. Dalam pengamatan perawat sering
dijumpai pada siswa yang kurang pemahaman mengenai kesehatan
reproduksi dan dampak psikologis dari pernikahan dini (Kainde (2024)
edukasi pra nikah berbasis sekolah diberikan pada remaja untuk pengukuran
pengetahuan dan sikap agar remaja menunda pernikahan dini.

Peran perawat bisa melakukan edukasi dalam upaya promotive dan
preventif untuk remaja yang memiliki sikap mendukung untuk melakukan
pernikahan dini agar memahami dan dapat menyikapi dampak maupun resiko
dari pernikahan dini (Kusnianto et al., 2025).

Dukungan tenaga kesehatan penting untuk mendorong dan
memotivasi remaja dalam melakukan pernikahan dini. Harus ditingkatkannya
edukasi tentang bagaimana pentingnya edukasi pra nikah berbasis sekolah
terhadap pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja,
sehingga penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk perawat, guru, orang tua
dan tenaga kesehatan lainnya dalam memberikan pendidikan kesehatan
reproduksi yang komprehensif di lingkungan sekolah. Dalam upaya
membantu siswa memahami dampak fisik, psikologis, sosial, ekonomi dan

peningkatan kesejahteraan remaja serta penurunan angka pernikahan dini.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil karakteristik responden dalam penelitian di dapatkan pada
kelompok intervensi sebagian besar siswa berusia 16 tahun (46,7%),
sedangkan pada kelompok kontrol sebagian besar berusia 17 tahun
(43,3%). Diketahui pada kelompok intervensi yang paling banyak dengan
jenis kelamin perempuan 54 (60%), sedangkan pada kelompok kontrol
yang paling banyak dengan jenis kelamin perempuan 55 (61,1%).
Pendidikan orang tua pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol
diketahui paling banyak 43 (47,8%) orang tua siswa dengan pendidikan
terakhir SMA. Pendapatan orang tua pada kelompok intervensi diketahui
sebanyak 53 (58,9%) pendapatan orang tua siswa dengan >UMK (Rp
3.454.827). Sedangkan kelompok kontrol sebanyak 51 (56,7%)
pendapatan orang tua siswa dengan <UMK (Rp 3.454.827).

Hasil pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja
sebelum diberikan edukasi pada kelompok intervensi pengetahuan siswa
yang baik yaitu hasil pretest 32 (35,6 %), sedangkan pengetahuan siswa
yang kurang baik yaitu hasil pretest 58 (64,4 %). Sikap siswa yang positif
yaitu hasil pretest 85 (94,4 %), sedangkan sikap siswa yang negatif yaitu

hasil pretest 5 (5,6 %). Pada kelompok kontrol pengetahuan siswa yang
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baik yaitu hasil pretest 29 (32,2 %), sedangkan pengetahuan siswa yang
kurang baik yaitu hasil prefest 61 (67,8 %). Sikap siswa yang positif
yaitu hasil pretest 85 (94,4 %), sedangkan sikap siswa yang negatif yaitu
hasil pretest 5 (5,6 %).

Hasil pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja setelah
diberikan edukasi pada kelompok intervensi pengetahuan siswa yang
baik yaitu hasil posttest 55 (61,1 %), sedangkan pengetahuan siswa yang
kurang baik yaitu hasil posttest 35 (38,9 %). Sikap siswa yang positif
yaitu hasil posttest 88 (97,8 %), sedangkan sikap siswa yang negatif yaitu
hasil posttest 2 (2,2 %). Pada kelompok kontrol pengetahuan siswa yang
baik yaitu hasil postrest 32 (45,6 %), sedangkan pengetahuan siswa yang
kurang baik yaitu hasil posttest 58 (64,4 %). Sikap siswa yang positif
yaitu hasil posttest 86 (95,6 %), sedangkan sikap siswa yang negatif yaitu
hasil posttest 4 (4,4 %).

Hasil perbedaan pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada
remaja yaitu kelompok intervensi nilai rata-rata pengetahuan siswa
sebelum diberikan edukasi (pretest) yaitu 22,93 dan nilai rata-rata setelah
diberikan edukasi (posttest) yaitu 25,22 dengan standar deviasi 1,595
diperoleh nilai sig 0,000 (p <0,05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Nilai rata-rata
sikap siswa sebelum diberikan edukasi (pretest) yaitu 33,61 dan nilai
rata-rata sikap siswa setelah diberikan edukasi (posttest) yaitu 34,60

dengan standar deviasi 2,433 diperoleh nilai sig 0,000 (p <0,05) hal ini
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest. Kelompok kontrol menunjukkan nilai rata-rata
pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi (pretest) yaitu 22,58 dan
nilai rata-rata setelah diberikan edukasi (posttest) yaitu 23,03 dengan
standar deviasi 1,359 diperoleh nilai sig 0,002 (p <0,05) hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest. Nilai rata-rata sikap siswa sebelum diberikan edukasi
(pretest) yaitu 32,33 dan nilai rata-rata sikap siswa setelah diberikan
edukasi (posttest) yaitu 32,68 dengan standar deviasi 0,996 diperoleh
nilai sig 0,001 (p <0,05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor pretest dan posttest.

Terdapat efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap
pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja. Ada
efektivitas edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap pengetahuan pada
kelompok intervensi 25,22 -dengan dengan standar deviasi 3,780
sedangkan pada kelompok kontrol 23,03 dengan standar deviasi 3,364
diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 (p <0,05) yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Dapat disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan efektif
meningkatkan pengetahuan yang baik pada siswa secara signifikan. pada
kelompok intervensi menunjukkan nilai rata-rata sikap 34,60 dengan
standar deviasi 4,622 sedangkan pada kelompok kontrol 32,68 dengan

standar deviasi 3,862 dengan nilai sig. (2-tailed) 0,003 (p <0,05) yang
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berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa intervensi yang
diberikan efektif meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap

positif pada siswa secara signifikan.

B. Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini disarankan digunakan sebagai pembelajaran dan
referensi yang dapat menambah wawasan pengetahuan. Penelitian
selanjutnya dapat mengintegrasikan edukasi pra nikah ke dalam kegiatan
pembelajaran atau bimbingan konseling guna meningkatkan kesiapan
remaja menghadapi masa dewasa dan menekan angka pernikahan dini.
2. Bagi Pelayanan Kesehatan
Penelitian ini disarankan digunakan sebagai informasi dalam upaya
meningkatkan pelayanan kesehatan promotif dan preventif serta dapat
menyusun strategi adanya edukasi pra nikah berbasis sekolah terhadap
pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada remaja.
3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini disarankan digunakan masyarakat untuk menambah
informasi dan wawasan mengenai efektivitas edukasi pra nikah berbasis
sekolah terhadap pengetahuan dan sikap tentang pernikahan dini pada
remaja dan dapat mengetahui lebih dalam pentingnya edukasi pra nikah

untuk remaja.
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